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 ISU-ISU STRATEGIS NASIONAL  PULAU 
SUMATERA

 Pembangunan Wilayah Sumatera masih menghadapi permasalahan: (a) belum 
optimalnya pengembangan potensi unggulan berbasis sumber daya alam; (b) belum 
optimalnya integrasi konektivitas intrawilayah dan antarwilayah; dan belum optimalnya 
hub internasional sebagai pintu gerbang perdagangan barang dan jasa; (c) belum 
ptimalnya pengelolaan dan kualitas belanja APBD dan dana Otonomi Khusus Aceh; (d) 
masih tingginya ketimpangan pembangunan terutama wilayah Sumatera bagian barat, 
dan tingginya tingkat kemiskinan terutama pada wilayah Sumatera bagian utara; (e) 
belum adanya pusat perdagangan komoditas (trading house) yang terintegrasi, serta 
masih rendahnya perkembangan usaha koperasi dan UKM sebagai dasar penguatan 
struktur perekonomian lokal; (f) belum stabilnya harga komoditi karet dan sawit yang 
diikuti dengan turunnya kualitas produk, serta kurang kompetitifnya harga gasuntuk 
kegiatan industri sehingga menghambat laju produktivitas industri; (g) masih terdapatnya 
praktik penangkapan ikan ilegal (illegal fishing), serta praktik penanaman, perdagangan.



KETERKAITAN ANTARA ISU-ISU STRATEGIS 
RPJMN  DENGAN PEMBANGUNAN KABUPATEN 

BUNGO 

 BELUM OPTIMALNYA PENGEMBANGAN POTENSI UNGGULAN BERBASIS 
SUMBER DAYA ALAM

 BELUM OPTIMALNYA INTEGRASI KONEKTIVITAS INTRAWILAYAH DAN 
ANTAR WILAYAH REGION

 Belum adanya pusat perdagangan komoditas (trading house) yang terintegrasi, 
serta masih rendahnya perkembangan usaha koperasi dan UKM sebagai dasar 
penguatan struktur perekonomian lokal; 

 belum stabilnya harga komoditi karet dan sawit yang diikuti dengan turunnya 
kualitas produk
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